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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian mengenai humor yang berupa 

pelanggaran maksim pada film RRRrrr!!!! yang telah dituangkan pada bab IV 

maka disimpulkan sebagai berikut. 

1. Bentuk humor berupa pelanggaran maksim dalam film RRRrrr!!!! berjumlah 

24 buah. Berdasarkan analisis pada bab IV maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut.  

a. Bentuk humor practical joke melanggar maksim kuantitas, kualitas, 

relevansi, cara, dan kesimpatian. 

b. Bentuk humor recovery melanggar maksim relevansi. 

c. Bentuk humor repartee melanggar maksim kecocokan dan penerimaan. 

d. Bentuk humor switching melanggar maksim relevansi dan kecocokan. 

e. Bentuk humor wisecrack melanggar maksim kuantitas, kualitas, relevansi, 

dan kemurahan. 

Bentuk humor yang dominan adalah practical joke. Hal ini dikarenakan 

tokoh-tokoh dalam film RRRrrr!!!! sering mempermainkan lawan bicaranya 

dengan berbicara yang membuat bingung. 

2. Kualitas humor berupa pelanggaran maksim dalam film RRRrrr!!!! berjumlah 

46 buah data. Berikut ini adalah kesimpulan berdasarkan analisis pada bab 

IV.  

a. Kualitas humor absurd melanggar maksim kualitas, cara, dan penerimaan. 
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b. Kualitas incongruous melanggar maksim kuantitas dan kualitas. 

c. Kualitas humor ridiculous melanggar maksim penerimaan, kerendahan 

hati, kecocokan, dan kesimpatian. 

d. Kualitas humor ludicrous melanggar maksim kuantitas, kualitas, dan cara. 

e. Kualitas humor funny melanggar maksim kuantitas, relevansi, cara dan 

kerendahan hati. 

Kualitas humor yang dominan adalah kualitas humor incongruous. Hal 

ini dikarenakan tokoh-tokoh dalam film RRRrrr!!!! sering berbicara yang 

terdapat kecocokan atau pun ketidakcocokan dengan pemikiran, objek, 

maupun kejadian. Penyebabnya adalah film ini berlatar belakang zaman batu 

sehingga banyak terdapat kejadian yang tidak sesuai dengan pemikiran yang 

seharusnya. Contohnya adalah menertawakan anak yang dimakan binatang 

atau memberi hadiah kepada seorang pembunuh. 

 

B. Implikasi 

Implikasi yang dapat diterapkan dari hasil penelitian mengenai humor 

berupa pelanggaran maksim dalam film RRRrrr!!!! khususnya dalam 

pembelajaran, dapat dijadikan sumber belajar mahasiswa, khususnya bidang 

pragmatik. Mahasiswa diharapkan untuk menerapkan prinsip maksim dalam 

berkomunikasi sehari-hari khususnya maksim kesopanan. 

C. Saran 

Pada penelitian ini, peneliti memiliki beberapa masalah. Pertama, humor 

merupakan sesuatu yang subjektif sehingga kadang kala peneliti kesulitan untuk 
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menentukan suatu data termasuk humor atau bukan. Kedua, bentuk-bentuk humor 

dalam penelitian ini diklasifikasikan berdasarkan pelanggaran maksim namun 

terkadang sulit untuk menentukan pelanggaran maksim dalam humor yang 

ditemukan. 

Berdasarkan permasalahan tersebut maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut. 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan  menggunakan native speaker sebagai expert 

judgement dalam menganalisis data. Demikian pula dalam menentukan suatu 

data merupakan humor atau tidak, diharapkan berdiskusi dengan native 

speaker. 

b. Penguasaan terhadap materi sangat dianjurkan agar dapat menentukan bentuk 

pelanggaran maksim dalam humor. 
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